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SUMMARY  

 

The waste is a habitat for fecal bacteria (coliform), and it is suspected to contain 

various strains of coliform bacterial phages. Escherichia coli is usually used as an 

indicator to see the water quality. Therefore, to avoid contamination, biocontrols 

such as bacteriophages are needed. Bacteriophages (phages) can be used as an 

effective solution for the biocontrol of innated pathogenic bacteria because they are 

natural enemies of bacteria that many found in wastewater.And usually to detect 

lytic phages in wastewater capable of lysing bacteria. The plaque assay method was 

used for unit testing of viral infection. When the virus begins its infection in the 

host cell, it forms what is known as a plaque. 

This research was conducted from April to November 2021, at the Genetics and 

Biotechnology Laboratory, at the Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University. This method uses the plaque assay test 

to determine the unit of viral infection. The source of the water samples taken was 

from the disposal of household and livestock waste in Indralaya as opposite the 

UNSRI Main Gate, UNSRI Student Dormitory retention pond, Layo Market. Each 

water sample has a different temperature and pH Based on the research that has 

been done, it can be seen that the location of the bacteriophage is detected by the 

formation of plaque on the cup. The characteristics of plaque in each place are 

different, where each plaque has a different size, and different plaque characters are 

clear or unclear. Therefore, the results of the isolation of bacteriophages from these 

sites were successfully isolated against Escherichia coli. The results of the 

effectiveness of LI 1 with a phage concentration of 7,6 x 107 PFU/mL had the 

highest effectiveness with a low concentration, PL 1 with a phage concentration of 

3,2 x 109 PFU/mL, and LI 2 with a phage concentration of 3,4 x 109 PFU/mL, has 

the opposite effect. While the PL 1 phage can lyse pathogenic bacteria such as 

Enterotoxigenic Escherichia coli. And this bacteriophage isolate resulted in 

damage/splitting of Escherichia coli cells. Meanwhile, the lysis effectiveness test 

showed that the bacteria inoculated without phage (control) began to show an 
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increase in the number of cells based on the optical density value after 30 minutes 

of incubation and continued to increase until 8 hours the control itself did not add 

phages, from the results of the curve, the OD value every hour increases. 

 

Keywords: Escherichia coli, Aquatic Environment, Bacteriophage, Plaque assay, 

Effectiveness Test. 
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RINGKASAN  

 

Limbah merupakan hábitat bakteri fekal (coliform) dan diduga di dalam limbah 

mengandung banyak galur fage bakteri koliform yang beragam. Bakteri 

Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi saluran pencernaan. Escherichia coli 

biasanya digunakan sebagai indikator untuk melihat kualitas air maka dari itu agar 

tidak terjadi pencemaran diperlukan biokontrol seperti bakteriofag. Bakteriofag 

(fag) dapat digunakan sebagai salah satu yang efektif solusi untuk biokontrol 

bakteri patogen bawaan karena merupakan musuh alami bakteri biasa ditemukan di 

air limbah. Dan biasanya untuk mendeteksi fage litik pada limbah cair yang mampu 

melisis bakteri. Metode plaque assay digunakan untuk pengujian unit infeksi virus. 

Pada saat virus memulai infeksinya pada sel inang maka akan terbentuk yang 

disebut plak.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai November 2021, bertempat di 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Metode ini menggunakan Uji 

plaque assay dimana untuk mengetahui unit infeksi virus. Sumber sampel air yang 

diambil yaitu berasal dari pembuangan limbah rumah tangga dan ternak yang ada 

di indralaya seperti diseberang Gerbang Utama UNSRI ,kolam retensi Asrama 

Mahasiswa UNSRI, Pasar layo. Pada masing masing sampel air memiliki suhu dan 

pH yang berbeda beda. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa tempat tersebut terdeteksi adanya bakteriofage dengan terbentuknya plak 

pada cawan. Karakteristik plak pada setiap tempat berbeda beda dimana pada setiap 

plak memiiki ukuran yang berbeda beda dan karakter plak yang berbeda ada yang 

clear atau kurang jelas. Maka dari itu hasil isolasi bakteriofag dari tempat tersebut 

berhasil diisolasi terhadap Escherichia coli. Hasil efektivitas dari LI 1 dengan 

konsentrasi fage 7,6 x 107 PFU/mL memiliki efektivitas tertinggi dengan konsetrasi 

rendah, PL 1 dengan konsentrasi fage 3,2 x 109 PFU/mL dan LI 2 dengan 

konsentrasi fage 3,4 x 109 PFU/mL, memiliki efektivitas sebaliknya. Sedangkan 
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pada fage PL 1 dapat melisis bakteri pathogen seperti Enterotoxigenic Escherichia 

coli. Dan isolat bakteriofage ini jelas mengakibatkan kerusakan / perpecahan sel 

Escherichia coli. Sedangkan pada pengujian efektivitas lisis menunjukkan bakteri 

yang diinokulasi tanpa fage (kontrol) mulai memperlihatkan peningkatan jumlah 

sel berdasarkan angka nilai kerapatan optik setelah 30 menit masa inkubasi dan 

terus meningkat sampai 8 jam kontrol sendiri tidak ditambahkan fage, dari hasil 

kurva tersebut terlihat bahwa nilai OD nya setiap jam meningkat. 

Kata kunci: Escherichia coli, Lingkungan Akuatik, Bakteriofag, Plaque 

assay, Uji Efektivitas 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Escherichia coli dimana sebagai bakteri gram negatif yang berdampak buruk 

bagi kesehatan  manusia. Escherichia coli jenis tertentu dapat menghasilkan racun 

yang bisa menyebabkan diare atau infeksi dibagian saluran kemih. Escherichia coli 

digunakan sebagai indikator kualitas air. Escherichia coli secara normal hanya 

ditemukan di saluran pencernaan manusia atau hewan, atau bahan yang telah 

terkontaminasi dengan tinja manusia atau hewan. Bakteri Escherichia coli dapat 

menyebabkan infeksi saluran pencernaan. Escherichia coli biasanya digunakan 

sebagai indikator untuk melihat kualitas air.  (Hamida, et al, 2019). 

Menurut Ningrum et al (2014), potensi pencemaran pada lingkungan 

mengalami peningkatan, akibat kegiatan pembuangan limbah terutama air. Sebagai 

contoh, limbah cair di rumah sakit berupa air limbah termasuk feses yang berasal 

dari kegiatan rumah sakit dan mengandung mikroorganisme patogen, bahan kimia 

beracun dan radioaktif yang berbahaya bagi kesehatan.  

Air yang sudah tercemar bakteri Escherichia coli dapat membahayakan 

kesehatan manusia dan menyebabkan berkembangnya beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri dan virus. Apabila terkena mikroba biasanya menyebakan 

beberapa penyakit seperti bakteri Escherichia coli yang menyebabkan gejala diare, 

demam, lainnya. Dan yang merupakan contoh bakteri patogen yang mungkin ada 

di air ialah  bakteri Escherichia coli yang terkontaminasi kotoran makhluk hidup
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berdarah panas dimana apabila terkontaminasi Escherichia coli akan menyebabkan 

sakit penyakit dan pencemaran dilingkungan  (Bambang, et al. 2014). 

Menurut peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 32 tahun 2017 

tentang standar baku mutu dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan hygiene 

sanitasi dimana standar untuk bakteri Escherichia coli yaitu 0 CFU/100ml sehingga 

semua sampel yang diambil di lokasi penelitian dimana untuk mengetahui 

Kesehatan lingkungan tersebut. 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia yang dapat berupa 

parameter wajib dan parameter tambahan. Parameter wajib merupakan parameter 

yang harus diperiksa secara berkala sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan, sedangkan untuk parameter tambahan hanya diwajibkan diperiksa jika 

kondisi geohidrologi mengindikasikan adanya potensi pencemaran berkaitan 

dengan parameter tambahan. Paramaeter fisik diamati pada kekeruhan, warna, zat 

padat terlarut, suhu, rasa, serta bau (Kemenkes RI, 2017). 

Bakteriofag adalah virus yang menginfeksi dan serta bereplikasi dalam sel 

prokariotik. Pada bakteriofag yang mampu menginfeksi patogen target, sehingga 

mikroflora normal di usus tidak mengalami gangguan, kedua bakteriofag 

mereplikasi diri pada bakteri serta menghancurkan sel bakteri inang dengan 

sempurna pada proses lisis mebunuh bakteri yang menjadi inangnnya. Biasanya 

bakteriofage bekerja pada spesies bakteri tertentu saja, Bakteriofage juga 

merupakan indikator atau bisa juga dibiakan dalam bentuk inang dan hanya 

menginfeksi 1 spesifik inang saja   (Filho et al., 2007). 
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  Bakteriofag tumbuh serta berkembang biak didalam bakteri, dan apabila 

terdapat bakteri dalam suatu lingkungan dengan jumlah yang cukup besar dapat 

dipastikan bahwa terdapat bakteriofag. Bakteriofage merupakan virus penginfeksi 

bakteri yang keberadaannya sangat berlimpah di lingkungan. Dapat di indikasikan 

bahwa musuh dari virus atau fage terdapat pada lingkungan yang kotor seperti 

lingkungan yang terdapat pembuangan limbah rumah tangga dan lain sebagainya 

(Jatmiko et al., 2018).  

Menurut Ariyanti (2018),bakteriofag memiliki kemampuan yaitu menurunkan 

penyakit bakterial baik sebagai agen dalam deteksi cepat penyakit dan sebagai agen 

terapi foodborne pathogen dipeternakan maupun biokontrol pada rantai makanan. 

Bakteri sendiri merupakan salah satu golongan organisme prokariotik (tidak 

memiliki selubung inti). Bakteri merupakan makhluk hidup yang memiliki 

informasi genetik berupa DNA, tapi tidak terdapat dalam tempat khusus (nukleus) 

dan tidak ada membran inti.  

Bakteriofag (fag) dapat digunakan sebagai salah satu yang efektif solusi untuk 

biokontrol bakteri patogen bawaan karena ini merupakan musuh alami bakteri biasa 

ditemukan di air limbah. Dalam air limbah biasanya sudah terdapat bakteriofag 

secara alami, virus bakteri ini yang menginfeksi dan berkembang biak di dalamnya. 

Dan pada spesifik inang yang stabil di bawah kondisi pH dan suhu yang 

bervariasi.  Fag dapat menunjukkan salah satu dari dua jenis siklus hidup: litik atau 

lisogenik (Bhardwaj et al. 2015). 

Dilingkungan biasanya ditempati oleh bakteri inang yang merupakan sumber 

keberadaan berbagai jenis fag yang dapat diisolasi untuk tujuan varietas (Shende et 
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al.2017). Fag juga merupakan bagian dari mikroflora normal semua segar dan 

makanan yang belum diolah. Prinsip di balik penggunaan fag litik bahwa secara 

khusus menyerap untuk bakteri inangnya, berkembang biak dan menyebabkan 

lisisnya (Bhardwaj et al. 2015). 

Fag merupakan virus yang memiliki kemampuan untuk menginfeksi dan 

membunuh bakteri. Maka dari itu fag ini memiliki kemampuan sebagai agen 

biokontrol yang  cukup efektif, fag diperlukan memiliki kapasitas untuk melisis sel 

bakteri dan seperti fage litik dimana memiliki sifat alami (Lee et al, 2020). Menurut 

Jatmiko et al., (2018), fage dapat diisolasi dengan membentuk zona bening (plak) 

pada lapisan sel inangnya. Plak juga dapat dibentuk oleh fag pada pertumbuhan 

bakteri.  

Untuk pengujian plaque assay metode yang digunakan untuk mengetahui unit 

infeksi pada virus. Pada saat virus memulai menginfeksi sel inang maka akan 

terbentuk yang biasanya disebut plak. Dan pada warna yang jelas pada lapisan sel 

inang dinamakan plak yang diasumsikan bahwsannya pada setiap plak berasal dari 

satu partikel virus, interpretasi positif adanya plak diperoleh dari inang (Damayanti 

et al, 2016). Menurut Iswadi (2016), ), fag litik dalam air limbah dapat melisiskan 

bakteri Escherichia coli dan dapat digunakan untuk biokontrol pencemaran air dan 

makanan untuk mencegah penyakit diare tanpa menggunakan terapi antibiotik. 

Menurut Saefunida et al (2016), bakteriofag memiliki keunggulan karena 

mampu menginfeksi atau mensintesis dan melisiskan infeksi bakteri dengan 

memproduksi enzim lisozim. Ini menjadi salah satu keuntungan bagi penggunaan 

bakteriofage sebagai agen biokontrol bakteri yang lebih aman. Dan karena itu, 
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dilakukan penelitian Isolasi Dan Uji Kemampuan Lisis Bakteriofag Terhadap  

Escherichia Coli Dari Lingkungan Akuatik Di Indralaya, Ogan Ilir 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Bakteriofag Escherichia coli dapat diisolasi dari lingkungan 

akuatik di indralaya, ogan ilir ? 

2. Apakah Bakteriofag tersebut mampu melisiskan Escherichia coli dari 

lingkungan akuatik di indralaya, ogan ilir ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan bakteriofag spesifik inang Escherichia coli dari 

lingkungan akuatik di indralaya, ogan ilir 

2. Untuk mengetahui efektivitas bakteriofag dalam melisiskan Escherichia 

coli yang diisolasi dari dari lingkungan akuatik di indralaya, ogan ilir 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai Isolasi 

Dan Uji Kemampuan Lisis Bakteriofag Terhadap  Escherichia Coli Dari 

Lingkungan Akuatik Di Indralaya, Ogan Ilir yang dapat bermanfaat sebagai 

biokontrol dari bakteri patogen yang digunakan untuk mengurangi cemaran yang 

ada dilingkungan.
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